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Tujuan penelitian ini ada 2 yaitu (1) Mendeskripsikan bagaimana penggunaan sufiks –an pada tajuk 
rencana harian surat kabar Kompas sebagai bahan pembelajaran bahasa Indonesia di SMK 
Muhammadiyah 6 Gemolong, (2) Mengkaji bagaimana nosi/ makna penggunaan sufiks –an pada tajuk 
rencana harian surat kabar Kompas sebagai bahan pembelajaran bahasa Indonesia di SMK 
Muhammadiyah 6 Gemolong. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data dalam 
penelitian ini berupa tajuk rencana yang mengandung penggunaan sufiks –an. Sumber data penelitian ini 
adalah surat kabar harian Kompas. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik simak dan 
catat. Teknik analisis data menggunakan teknik agih. Hasil penelitian ini (1) terkait dengan penggunaan 
sufiks –an pada surat kabar harian Kompas dapat ditemukan sebanyak 36 data. (2) kaitannya dengan 
nosi/makna penggunaan sufiks –an pada tajuk rencana harian surat kabar kompassecara rinci dapat 
dijelaskan yaitu a) keadaan yang berhubungan/ukuran/tiap-tiap dapat ditemukan 7 data, b) menyerupai/ 
tiruan dapat ditemukan 1 data, c) tidak bernosi dapat ditemukan 14 data, d) objek pekerjaan dapat 
ditemukan 10 data, e) hasil pekerjaan dapat ditemukan 5 data, f) alat untuk melakukan tidak ditemukan 
data. Hasil penelitian ini berimplikasi pada pembelajaran bahasa Indonesia sebagai bentuk materi ajar 
untuk siswa di SMK. 
Kata kunci: afiksasi, sufiks, tajuk rencana, surat kabar. 
 
Abstract 
Vera Muvida/ A310120137. The use of Suffix –an in Tajuk Rencana of Kompas daily newspaper as 
learning material of Indonesian Lesson at SMK Muhammadiyah 6 Gemolong. Skripsi. Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Surakarta. Agustus 2016 
 
The aim of study are (1) knowing how to use suffix –an in editorial Kompas daily newspaper as learning 
material of Indonesian lesson at SMK Muhammadiyah 6 Gemolong, (2) Accesing how the notion/ 
meaning of the use of suffix –an in editorial Kompas daily newspaper as learning material used 
descriptive qualitative method. The data in this study is an editorial containing the use of suffix –an. The 
data source of this research is Kompas daily newspaper. Data collection techniques used the see and 
record technique. Data were analyzwd using agih technique. The result of this study (1) associated with 
the use of suffix -an at Kompas daily newspapers can be found as many as 36 data. (2) to do with the 
notion / meaning of the use of suffix -an on editorial detailed Kompas daily newspaper can be explained 
that a) the circumstances relating / size / each has 7 data, b) resembles / clone can be found 1 record, c ) 
notion can be found data 14, d) the object of work can be found 10 data, e) the results of the work can be 
found 5 Data, f) tool to perform the data is not found. The results of this study have implications for 
learning the Indonesian language as a form of teaching materials for students in SMK. 





1. PENDAHULUAN  
Bahasa mempunyai peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu alat yang 
paling sering kita gunakan dalam berkomunikasi adalah bahasa, baik bahasa lisan maupun 
bahasa tulis. Chaer (2006:1) menyatakan bahwa bahasa berupa sistem lambang bunyi yang 
bersifat arbitrer, digunakan oleh suatu masyarakat tutur untuk bekerja sama, berkomunikasi dan 
mengidentifikasi diri. Lambang yang digunakan dalam sistem bahasa berupa bunyi, yaitu bunyi 
yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Lambang berupa bunyi yang dianggap primer di dalam 
bahasa adalah bahasa yang diucapkan atau yang sering disebut dengan bahasa lisan.Salah satu 
aplikasi bahasa sebagai alat komunikasi yaitu penggunaan bahasa tulis dalam media cetak 
khususnya berupa surat kabar. 
Menurut Kridalaksana (2001:50) bahasa mempuyai dua pengertian, sebagai alat 
komunikasi verbal dan sistem lambang bunyi yang arbitrer. Bahasa adalah alat komunikasi 
antara anggota masyarakat yang berupa lambang bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia 
dan dipakai oleh masyarakat untuk berkomunikasi. Dengan adanya bahasa manusia menjadi 
lebih mudah untuk mendapatkan informasi dari berbagai hal, untuk memudahkan manusia dalam 
berinteraksi. 
Surat kabar atau koran mempunyai fungsi untuk menyampaikan berita kepada pembaca. 
Di dalam surat kabar terdapat banyak berita, informasi ataupun wacana yang bervariasi pula. 
Walaupun kemajuan teknologi yang semakin canggih membuat surat kabar agak sedikit tergeser 
tetapi surat kabar sangatlah bermanfaat bagi masyarakat sekitar. Mata pelajaran bahasa Indonesia 
merupakan mata pelajaran yang penting untuk diajarkan di sekolah. Pembelajaran bahasa 
Indonesia diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang 
lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpatisipasi dalam masyarakat yang menggunakan 
bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang 
ada pada dirinya (Sufanti 2014:11). 
Morfologi ialah bagian dari ilmu bahasa yang membicarakan atau yang mempelajari 
seluk-beluk bentuk kata serta pengaruh perubahan bentuk kata terhadap golongan dan arti kata, 
atau dengan kata lain dapat dikatakan bahwa morfologi mempelajari seluk beluk bentuk kata dan 
fungsi perubahan-perubahan bentuk kata itu, baik fungsi gramatik maupun fungsi semantik 
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(Ramlan, M 1987:21). Secara etomilogi kata morfologi berasal daru kata morf yan berarti 
„bentuk‟ dan kata logi yang berarti „ilmu‟. Jadi secara harfiah morfologi berarti „ilmu mengenai 
bentuk‟. Di dalam kajian linguistik, morfologi berarti ilmu mengenai bentuk-bentuk dan 
pembentukan kata. Kalau dikatakan morfologi membicarakan masalah bentuk-bentuk dalam 
pembentukan kata, maka semua satuan bentuk sebelum menjadi kata, yakni morfem dengan 
segala bentuk dan jenisnya perlu dibicarakan (Chaer, Abdul, 2008:3). 
2. Tinjauan Pustaka 
Menurut M. Ramlan (1987:55) afiks merupakan suatu satuan gramatik terikat yang di 
dalam suatu kata merupakan unsur yang bukan kata dan bukan pokok kata, yang memiliki 
kesanggupan melekat pada satuan-satuan lain untuk membentuk kata atau pokok kata 
baru.Afiksasi adalah proses pembubuhan afiks pada suatu bentuk baik berupa bentuk tunggal 
maupun bentuk kompleks untuk membentuk kata-kata baru (Rohmadi, dkk 2012:41). Afiksasi 
adalah penggabungan morfem bebas dan morfem terikat. Akibat penggabungan itu fonem yang 
langsung berurutan ada kalanya mengalami perubahan. Perubahan itu terjadi di daerah 
perbatasan kedua morfem yang bergabung. Dalam hal ini fonem pembuka dan penutup morfem 
memegang peranan penting karena dapat menentukan wujud perubahan tersebut. 
Pembelajaran dikelas merupakan interaksi antara guru dan siswa, guru sebagai pendidik 
memberikan materi pembelajaran kepada siswa untuk memberikan wawasan serta menambah 
ilmu pengetahuan. Saat ini banyak sekali sumber belajar yang bisa digunakan siswa untuk 
menambah ilmu serta kreativitasnya misalnya sumber belajar dari internet ataupun koran. Tidak 
hanya bersumber dari buku ataupun dari guru, tetapi siswa juga harus kreatif dalam memilih 
sumber belajar untuk manambah wawasan. Salah satu contoh media pembelajaran yang bisa 
digunakan untuk belajar atau menambah wawasan yaitu artikel dalam surat kabar, khususnya 
dalam penelitian ini yaitu tajuk rencana. Dalam tajuk rencana tersebut terdapat karangan pokok 
berita yang singkat, logis serta menyenangkan sehingga siswa tidak bosan untuk membaca dan 
siswa dapat menerima isi pokok berita tersebut dengan jelas. Setelah siswa membaca tajuk 
rencana tersebut siswa juga dapat menganalisis penggunaan kata-kata maupun bahasa yang 
terdapat di dalam tajuk rencana, sehingga siswa bisa mempunyai media pembelajaran yang 
kreatif dan tidak membosankan. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah 
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pengetahuan siswa mengenai afiksasi khususnya sufiks dan menambah materi ajar bahasa 
Indonesia. 
Berkaitan dengan pernyataan di atas maka dirumuskan 2 tujuan penelitian: 1) untuk 
mendeskripsikan bagaimana pengunaan sufiks –an pada tajuk rencana harian surat kabar 
Kompas sebagai bahan pembelajaran bahasa Indonesia di SMK Muhammadiyah 6 Gemolong, 2) 
untuk mengkaji bagaimana nosi/makna penggunaan sufiks –an pada tajuk rencana harian surat 
kabar Kompas sebagai bahan pembelajaran bahasa Indonesia di SMK Muhammadiyah 6 
Gemolong. 
Menurut Kridalaksana (dalam Rohmadi 2012:3) hakikat morfologi adalah bidang 
linguistik yang mempelajari fonem dan kombinasi-kombinasinya. Objek morfologi adalah hal-
hal yang berhubungan dengan bentuk kata atau struktur kata dalam bahasa. Oleh karena itu, 
morfologi menjadi hal penting dalam proses pembentukan kata-kata dan alomorf-alomorfnya 
terkait dengan bidang lingistik struktural. Menurut Rohmadi, dkk (2012:41) afiksasi adalah 
proses pembubuhan afiks pada suatu bentuk baik berupa bentuk tunggal maupun bentuk 
kompleks untuk membentuk kata-kata baru. 
Menurut Rohmadi (2012, 45-77) dalam proses morfologis bahasa Indonesia dikenal 
beberapa macam afiks sebagai berikut: a) Prefiks ialah imbuhan yang melekat di depan bentuk 
dasar (kata dasar). Prefiks juga disebut dengan imbuhan awal atau lebih lazim disebut dengan 
awalan. Macam-macam prefiks: me-, di-, ter-, per-, se-, pe-, ke-, para-, pra-, dan sebagainya. b) 
Infiks adalah imbuhan yang melekat di tengah bentuk dasar, karena melekatnya menyisip di 
tengah kata dasar maka disebut imbuhan sisipan atau lazim disebut sisipan saja. Macam-macam 
sisipan/infiks: -el, -em, -er c) Sufiks ialah imbuhan yang melekat di belakang bentuk dasar (kata 
dasar). Sufiks disebut juga imbuhan akhir atau lebih lazim disebut akhiran saja. Macam-macam 
sufiks/akhiran: -i, -an, -kan, -nya, -wan, -wati, -man, -is dan sebagainya. d) Konfiks/ simulfiks 
ialah imbuhan gabungan antara prefiks dan sufiks. Kedua macam afiks tersebut melekat secara 
bersama-sama pada suatu bentuk dasar pada bagian depan dan belakangnya. 
Menurut (Rohmadi dkk 2012: 67) macam-macam nosi sufiks –an yaitu a) keadaan yang 
berhubungan/ukuran/tiap-tiap,b) menyerupai atau tiruan, c) tidak bernosi, d) objek pekerjaan/ 
yang di,e) hasil pekerjaan, f) alat untuk melakukan. Tajuk rencana adalah karangan pokok berita 
dalam surat kabar yang ditempatkan secara mencolok pada sebuah berita dengan menggunakan 
huruf yang menonjol (KBBI). Tajuk rencana yang biasanya dimuat di dalam surat kabar biasanya 
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mempublikasikan mengenai fakta dan opini yang disusun secara singkat, logis ringkas serta 
menyenangkan sehingga para pembaca tajuk rencana tersebut tidak bosan dengan artikel yang 
dibacaya dan pembaca dapat menerima dengan jelas. 
Menurut Syamsudin (1996:21) menjelaskan arti surat kabar adalah jenis penerbitan 
jurnalistik pers terwujud ukuran tertentu, bermuatan berita terbaru menurut perkembangan baik 
tulisan, gambar atau simbol lain pada halaman yang terbagi dalam kolom-kolom. Surat kabar 
harian kompas terbit setiap hari dan memiliki bebeapa rubrik diantaranya yaitu Berita Utama, 
Bisnis & keuangan, Olahraga, Metropolitan, Nusantara, Nama & peristiwa, opini, politik & 
hukum dan International.Berita-berita yang terdapat di dalam surat kabar harian kompas 
biasanya tidak hanya meliputi satu daerah saja. Kompas juga merupakan salah satu surat kabar 
harian yang memuat kabar berita yang aktual dan banyak diminati di kalangan masyarakat. 
David Setyawan (2014) berjudul “Penggunaan Sufiks Ka, Sha, In dan Shi yang Bermakna 
Profesi dalam Yomiuri Shibun”. Penelitian David Setyawan tersebut bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana penggunaan sufiks ka, sha, in dan shi serta apakah dapat sufiks ka, sha, in dan shi 
saling menyubsitusikan dalam Yomiuri Shinbun. 
Heru Pratikno (2014) “Sufiks Serapan Asing Pembentuk Nomina Dalam Bahasa 
Indonesia: Kajian Morfologi”. Tujuan dari penelitian Heru Pratikno adalah mengelompokkan 
bentuk kata yang memiliki sufiks serapan asing. 
Oktria Indri Keswari (2016) “AnalisisSufiks -chin, -dai, -hi, -kin, Dan –ryou Dalam 
Bahasa Jepang". PenelitianOktria Indri Keswaritersebutbertujuan. Tujuanuntuk memudahkan 
identifikasi akhiran -chin, -dai, -hi, -kin dan -ryou. 
Uci SufriyaniLamude (2014) “Sufiks –ingdalamJurnal “English Teaching Forum”. 
Penelitian Uci Sufriyani Lamude bertujuan untuk mengidentifikasi, menglasifikasi, dan 
menganalisis akhiran –ing digunakan dalam jurnal “English Teaching Forum” 
dalamhalbentukdanfungsi. 
Witalisz, Alicja (2014) yang berjudul “Penggunaan Sufiks –ing dalam Naskah”. Tujuan 
dari penelitian ini adalah menjelaskan tentang sufiks –ing yang digunakan dalam bahasa yang 
halus. 
3. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Menurut 
Sugiyono (2010:8) metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik 
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karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting); disebut juga sebagai 
metode etnographi, karena pada awalnya metode ini banyak digunakan untuk penelitian bidang 
antropologi budaya; disebut sebagai metode kualitatif, karena data yang terkumpul dan 
analisisnya lebih bersifat kualitataif. Sesuai dengan kebutuhan, penelitian ini dilakukan di rumah 
dengan alasan karena data yang diperlukan dapat diperoleh dengan membaca surat kabar harian 
Kompas, yang kemudian di analisis untuk keperluan penelitian. Waktu penelitian ini dimulai 
pada bulan Desember 2015. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tajuk rencana yang mengandung 
penggunaan sufiks –an dalam surat kabar harian kompas. Sumber data dalam penelitian ini 
adalah surat kabar harian Kompas.Teknik pengumpulan data dalam penelitian in dilakukan 
dengan metode simak dan catat. Peneliti mengumpulkan semua tajuk rencana yang ada di dalam 
surat kabar kemudian menyeleksi tajuk rencana yang akan dijadikan data untuk diteliti lenih 
lanjut dengan memilih berita dengan tema peristiwa yang disesuaikan dengan pembelajaran 
bahasa Indonesia di SMK. Setelah memperoleh sumber data peneliti melakukan analisis terhadap 
sumber data tersebut. 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Mengingat banyaknya  bahan pembelajaran yang peneliti temukan, maka tidak semua 
dijelaskan disini. Berikut penggunaan dan nosi sufiks –an pada tajuk rencana surat kabar 
harian Kompas: 
a. Bravo Paris, Bravo 150 pemimpindunia, termasukPresidenJokoWidodo yang hadir di 
Konferensi Perubahan Iklim, yang tak gentar menghadapi ancaman teroris.(Kompas, 1 
Desember 2015. Indonesia, COP-21, dan Suhu Bumi. P1/K1) 
(1) Kata ancaman pada data di atas termasuk ke dalam makna yang „tidak bernosi‟. 
(2) Berdasarkan data di atas terlihat adanya penggunaan sufiks –an yaitu pada kata “ancaman”. 
Kata ancaman terdiri dari bentuk dasar ancam dan akhiran –an. Bentuk dasar ancam 
memiliki makna „untuk melakukan sesuatu yang merugikan‟. Jika mendapatkan sufiks –an 
menjadi ancaman yang memiliki makna „sesuatu yang di ancamkan‟. Sedangkan pada data 
di atas ancam-an = dari‟. 
(3) Bentuk dasar ancam berkategori verba, setelah mendapatkan sufiks –an berkategori nomina. 
Jadi kata ancaman tergolong nomina bersufiks –an yang dibentuk dari dasar verba. 
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b. Apabila Indonesia gagalmenjadituanrumahatau OCA mengalihkanpenyelenggaraan Asian 
Games kenegara lain, ini juga merupakan tamparan bagi Indonesia, khususnya 
PresidenJokoWidodo.(Kompas, 2 Desember 2015. PertaruhanMartabatBangsa. P4/K1) 
(1) Kata tamparan pada data di atas termasuk ke dalam makna/nosi „Objek pekerjaan/ yang 
di...‟ 
(2) Berdasarkan data di atas terlihat adanya penggunaan sufiks –an yaitu pada kata “tamparan”. 
Kata tamparan memiliki bentuk dasar tampar dan akhiran –an. Bentuk dasar tampar 
memiliki makna ‟pukul‟. Jika mendapat sufiks –an menjadi tamparan yang memiliki makna 
„pukulan dengan telapak tangan‟. Sedangkan pada data di atas kata tampar-an = suatu. 
(3) Bentuk dasar tampar berkategori verba, setelah mendapatkan sufiks –an berkategori nomina. 
Jadi kata tamparan tergolong nomina bersufiks –an yang dibentuk dari dasar verba. 
c. Dua kali persidangan dan pemutaran rekaman yang disiarkan televi semem bua tsejumlah 
tokohpun yang gambaransoalpelanggaranetika yang dilakukan Novanto.(Kompas, 7 
Desember 2015. MenantiKesaksianNovanto. P3/K1) 
(1) Kata rekaman pada data di atas termasuk ke dalam makna/nosi „Hasil pekerjaan‟. 
Berdasarkan data di atas terlihat adanya penggunaan sufiks –an yaitu pada kata “rekaman”. 
(2) Kata rekaman memiliki bentuk dasar rekam dan akhiran –an. Bentuk dasar rekam 
memiliki makna „bekas atau kesan dari sesuatu yang diucapkan‟. Jika mendapat sufiks –an 
menjadi rekaman yang memiliki makna „hasil merekam‟. Sedangkan pada data di atas kata 
rekam-an = hasil. 
(3) Bentuk dasar rekam berkategori nomina, setelah mendapatkan sufiks –an tetap berkategori 
nomina. Jadi kata rekaman tergolong nomina yang bersufiks –an yang dibentuk dari dasar 
nomina. 
d. Dua kali persidangandanpemutaranrekaman yang disiarkan televise membuat sejumlah tokoh 
punya gambaran soal pelanggaran etika yang dilakukan Novanto. Kompas, 7 Desember 
2015. MenantiKesaksianNovanto. P3/K1) 
(1) Kata gambaran pada data di atas termasuk ke dalam makna/nosi „Hasil pekerjaan‟ 
(2) Berdasarkan data di atas terlihat adanya penggunaan sufiks –an yaitu pada kata 
“gambaran”. Kata gambaran memiliki bentuk dasar gambar dan akhiran –an. Bentuk 
dasar gambar memiliki makna „tiruan barang (orang, binatang, tumbuhan dsb) yang dibuat 
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dengan coretan pensil ‟. Jika mendapat sufiks –an menjadi gambaran yang memiliki makna 
„bayangan atau keterangan. Sedangkan pada data di atas kata gambar-an = hasil. 
(3)  Bentuk dasar gambar berkategori nomina, setelah mendapatkan sufiks –an tetap berkategori 
nomina. Jadi kata gambaran tergolong nomina yang bersufiks –an yang dibentuk dari dasar 
nomina. 
e. Bahkan, terpilihnya Barack Obama sebagaipresidenberkulithitampertama AS pada 2009 
merupakan cerminan bahwa sebagian besar warga negara AS tidak lagi membeda-
bedakanwarnakulit.(Kompas, 10 Desember 2015. Trump TakMengertiNilai-nilai AS.P6/K5) 
(1) Kata cerminan pada data di atas termasuk ke dalam makna/ nosi „menyerupai/ tiruan‟. 
(2) Berdasarkan data di atas terlihat adanya penggunaan sufiks –an yaitu pada kata “cerminan”. 
Kata cerminan terdiri dari bentuk dasar cermin dan akhiran –an. Bentuk dasar cermin 
memiliki makna „kaca bening yang salah satu mukanya dicat dengan air raksa‟. Jika 
mendapat sufiks –an menjadi cerminan yang memiliki makna „cerminan atau gambaran‟. 
Sedangkan pada data di atas kata cermin-an = bentuk. 
(3) Bentuk dasar cermin berkategori nomina, setelah mendapatkan sufiks –an tetap berkategori 
nomina. Jadi kata cerminan tergolong nomina yang bersufiks –an yang dibentuk dari dasar 
nomina. 
f. Pada KTT ASEAN di Manila belum lama ini, bangunan inklusif dipilih sebagai tema untuk 
merespons problem serius kesenjangan kawasan.(Kompas, 12 Desember 2015. Kesenjangan 
Ekonomi Asia. P7/K1) 
(1) Kata bangunan pada data di atas termasuk ke dalam makna/ nosi „Hasil Pekerjaan‟. 
(2) Berdasarkan data di atas terlihat adanya penggunaan sufiks –an yaitu pada kata “bangunan”. 
Kata bangunan memiliki bentuk dasar bangun dan akhiran –an. Bentuk dasar bangun 
memiliki makna „bangkit atau berdiri‟. Jika mendapat sufiks –an menjadi bangunan yang 
memiliki makna „sesuatu yang didirikan atau sesuatu yang dibangun‟. Sedangkan pada data 
di atas kata bangun-an = sebuah. 
(3) Bentuk dasar bangun berkategori nomina, setelah mendapatkan sufiks –an tetap berkategori 




g. Perang yang pecah sejak tahun 2011 telah menewaskan tak kurang dari 250.000 orang dan 
menghancurkan Suriah secara total, mendorong jutaan orang mengungsi mencari selamat. 
(Kompas, 21 Desember 2015, Pintu Perdamaian Suriah Terbuka, P1K2) 
(1) Kata jutaan pada data di atas termasuk ke dalam makna / nosi „Keadaan yang berhubungan/ 
ukuran/ tiap-tiap‟. 
(2) Berdasarkan data di atas terlihat adanya penggunaan sufiks –an yaitu pada kata “jutaan”. 
Kata jutaan terdiri dari bentuk dasar juta dan akhiran –an. Bentuk dasar juta memiliki 
makna „satuan bilangan kelipatan sejuta yang dilambangkan dengan enam nol‟. Jika 
mendapat sufiks –an menjadi jutaan yang memiliki makna‟berjuta-juta‟. Sedangkan pada 
data di atas kata juta-an= tiap. 
(3) Bentuk dasar juta berkategori nomina, setelah mendapatkan sufiks –an berkategori numerial. 
Jadi kata jutaan tergolong numerial bersufiks –anyang dibentuk dari dasar nomina. 
h. Banjir juga melanda Argentina, Uruguay, dan Brasil, yang menyebabkan puluhan ribu orang 
juga harus dievakuasi.(Kompas, 28 Desember 2015, Banjir Teburuk di Paraguay, P1/K2) 
(1) Kata puluhan pada data di atas termasuk ke dalam makna/ nosi „Keadaan yang 
berhubungan/ ukuran/ tiap-tiap‟. 
(2) Berdasarkan data di atas terlihat adanya penggunaan sufiks –an pada kata “puluhan”. Kata 
puluhan memiliki bentuk dasar puluh dan akhiran –an. Bentuk dasar  puluh memiliki 
makna „satuan bilangan kelipatan sepuluh yang dilambangkan dengan sebuah nol‟. Jika 
mendapat sufiks –an menjadi puluhan yang memiliki makna „bilangan kelipatan sepuluh‟. 
Sedangkan pada data di atas kata puluh-an = dari. 
(3) Bentuk dasar puluh berkategori nomina, setelah mendapatkan sufiks –an tetap berkategori 
nomina. Jadi kata puluhan tergolong nomina yang bersufiks –an yang dibentuk dari dasar 
nomina. 
i. Misalnya, milisi Syiah dukungan Iran tidak dilibatkan di Ramadi, yang didominasi kaum 
Sunni. (Kompas, 28 Desember 2015, Banjir Teburuk di Paraguay, P4/K3) 
(1) Kata dukungan pada data di atas termasuk ke dalam makna/ nosi „Tidak Bernosi‟. 
(2) Berdasarkan data di atas terlihat adanya penggunaan sufiks –an yaitu pada kata 
“dukungan”. Kata dukungan memiliki bentuk dasar dukung dan akhiran –an. Bentuk dasar 
dukung memiliki makna „duduk di punggung atau di pinggang orang‟. Jika mendapat sufiks 
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–an menjadi dukungan yang memiliki makna „sesuatu yang didukung‟. Sedangkan pada 
data di atas kata dukung-an = dengan. 
(3) Bentuk dasar dukung berkategori verba, setelah mendapatkan sufiks –an berkategori 
nomina. Jadi kata dukungan tergolong nomina bersufiks –an yang dibentuk dari dasar verba. 
5. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “PenggunaanSufiks-anPadaTajuk Rencana HarianSurat 
Kabar Kompas Sebagai Bahan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMK Muhammadiyah 6 
Gemolong”, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:  
Penggunaan sufiks –an yang diperoleh pada tajuk rencana surat kabar harian Kompas 
ditemukan 36 data. Secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut: Keadaan yang berhubungan/ 
ukuran/ tiap-tiapdapatditemukansebanyak 7 data, Menyerupai/ tiruandapatditemukansebanyak 1 
data, Tidak bernosi dapat ditemukan sebanyak 14 data, Objekpekerjaan/ yang di... 
dapatditemukansebanyak 10 data, Hasil pekerjaan dapat ditemukan sebanyak 5 data, Alat untuk 
melakukan tidakditemukan data. Hasil penelitian ini berimplikasi pada pembelajaran bahasa 
Indonesia. Implikasi hasil penelitian ini diwujudkan dalam bentuk bahan ajar untuk siswa SMK. 
Untuk menunjang pemahaman siswa secara lebih mendalam siswa diajak bersama-sama 
menganalisis penggunaan maupun makna sufiks –an dalam tajuk rencana surat kabar Kompas. 
Tidak hanya dalam surat kabar, untuk menganalisis penggunaan maupun makna dalam mengenai 
sufiks –an dapat dilakukan dengan mencari sumber data yang berbada misalnya internet, majalah 
buku pelajaran dan lain-lain. 
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